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1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari mada meauju masa
dewasa (Santrock, 2002). Masa ini juga dikenal g&ibperiode bermasalah
karena adanya tuntutan terhadap remaja untuk dayestyelesaikan sendiri
masalah yang pada masa anak-anak biasa diselesdgfamrang tua (Hurlock,
1980).

Pada masa remaja terjadi pertumbuhan fisik danbpéan psikis yang
mempengaruhi perilaku yang muncul. Salah satu péwarip psikis yang
berkembang pada masa remaja adalah perkembangamitifkogang
memungkinkan bagi remaja untuk dapat berpikir alkistnipotesis, dan sistematik
(Desmita, 2005). Perkembangan kognitif tersebut m&n remaja mampu
memandang dirinya melalui pemahaman yang berbedati(Y2008). Menurut
Fuhrmann, pada masa ini remaja mulai dapat medibga dirinya, ingin menjadi
seperti apa, bagaimana orang lain menilainya, dayaimana mereka menilai
peran yang mereka jalani sebagai identitas dirn{y2008).

Desmita (2005) mengungkapkan hal yang sejalan &dahal tersebut
merupakan konsep diri yaitu evaluasi diri melalenm@haman mengenai siapa
dirinya yang didasarkan pada pandangan oranggaimgalaman sendiri, dan atas

penggolongan budaya. Konsep diri bukanlah suatlbpeman sejak lahir namun



berkembang sejalan dengan berbagai pengalamannyandpentuk pemahaman
diri (Burns, 1993).

Pada awal masa kehidupan, bayi tidak mempunyabgean yang jelas
mengenai apa yang merupakan diri dan bukan dirnuvig Piaget, bayi belum
dapat membedakan batas antara tubuhnya dan oljgkialmnya (Burns, 1993).
Namun, dengan pengalaman sensoris yang dialama sertlakan terhadap
lingkungannya, membuat bayi mulai memiliki kesadaaian tubuhnya. Sensasi
seperti bersentuhan dengan ibu ataupun menggmgimerupakan pengalaman
sensoris dan juga pembelajaran mengenai konsep tidou bukan tubuh (Burns,
1993).

Salah satu perkembangan paling pesat dalam peraah&onsep diri
terjadi ketika anak mulai dapat menggunakan baf@ahoun & Acocella, 1990).
Dengan memahami apa yang orang lain katakan temd@ngnak, maka anak
memperoleh informasi lebih banyak tentang dirinjdormasi tersebut secara
konsisten terus berkembang dan menjadi bagian kiexsep diri. Anak mulai
menilai diri berdasarkan apa penilaian orang teapadirinya, sehingga dapat
dikatakan bahwa konsep diri merupakan umpan balik genilaian orang lain
terutama orang yang dihormati misalnya orang twar(§ 1993).

Kontak sosial paling awal yang dialami anak ad&lahtak dengan orang
tua. Orang tua memberikan informasi mengenai divaka dan mengajari
bagaimana menilai diri sendiri dengan norma-norraagydiyakini orang tua
tersebut (Calhoun & Acocella, 1990). Sikap oranga tterhadap anak

menimbulkan persepsi pada anak, bagaimana merekaspdiperlakukan oleh



orang lain. Hal ini sejalan dengan pandangan Ceomér dalam Calhoun &
Acocella (1990), bahwa perasaan nilai diri seorangk berasal dari nilai yang
diberikan orang tua kepada mereka.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan baknavey tua merupakan
merupakan sumber konsep diri bagi anak. Namun demikpenelitian yang
dilakukan oleh Kirchner dan Vondraek menghasilkandangan berbeda dengan
penelitian sebelumnya, yaitu anak usia 3-5 tahumgaeggap bahwa teman-
teman sebaya dan saudara kandung merupakan surebghapgaan dengan
persentase jumlah yang lebih besar daripada ibiagain mereka (Burns, 1993).
Hal ini dapat terjadi karena dalam hubungan derigdompok teman sebaya
tidak ditemui adanya pengharapan dan tuntutan yaregnbebani mereka
sebagaimana halnya dari orang tua.

Pada saat memasuki masa remaja, hubungan sesat@aggn teman-
teman sebayanya kemudian menjadi lebih penting nidBurn993). Remaja
memiliki respon yang kuat serta perasaan positifaidap orang lain seusianya
(Sarwono, 2008). Bahkan hasil penelitian yang dikak oleh J.S. Volpe kepada
remaja berusia 10-24 tahun menunjukkan bahwa pergsasitif remaja terhadap
teman sebaya lebih besar daripada terhadap ibuag#du(Sarwono, 2008). Salah
satu faktor penyebabnya adalah karena orang tkadi@ng memberikan tuntutan
tertentu yang berlebih kepada remaja (misalnyautantberprestasi), sedangkan
tuntutan tersebut tidak begitu terasa bahkan mundigbaikan dalam kelompok
teman sebaya, sehingga remaja merasa lebih nyaararbebas ketika berada

dalam kelompok teman sebaya. Hasilnya, remaja nadmigfkan lebih banyak



waktu dengan teman sebaya dibandingkan dengan dwanmereka (Santrock,
2003).

Interaksi yang terus terjalin dengan kelompok tersabaya membuat
remaja mempersepsi dirinya berdasarkan cerminanpdailaian teman sebaya.
Begitu pentingnya keberadaan teman sebaya membeatkan menganggap
bahwa penilaian teman sebaya sama pentingnya gghiegnaja berada dalam
tekanan untuk dapat berperilaku sesuai dengan ngang diakui kelompok
(Hurlock, 1980). Tekanan tersebut mengakibatkan aj@mebih mengikuti
standar-standar yang ditentukan kelompok temanyaetdgandingkan dengan
apa yang dilakukan pada masa anak-anak. Peruba&higakp agar sama dengan
kelompok tersebut dikenal dengan istilah konformita

Menurut Myers (2002), konformitas adalah suatwbpahan perilaku atau
keyakinan sebagai hasil dari tekanan kelompok yarega maupun tidak nyata.
Konformitas banyak dijumpai pada masa remaja, mysaldapat kita lihat
sekelompok siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yaagggunakan aksesoris,
gaya rambut, dan gaya berpakaian yang sama. Daatukbpositif, konformitas
dapat terlihat misalnya dari kelompok remaja yangngikuti kegiatan amal,
kegiatan ekstrakurikuler, atau belajar bersamaa&gdin dalam bentuk negatif,
konformitas dapat dilihat dari perilaku tawuran egan(Santrock, 2002).

Contoh lain mengenai kuatnya pengaruh teman seteagadap remaja
diantaranya adalah mengenai kepemililgagiget canggih di kalangan remaja.
Saat ini kepemilikargadget sepertinotebook dantelepon genggam dengan fitur

yang amat canggih dengan harga tinggi seolah mekgadituhan bagi remaja.



Padahal kepemilikan tersebut belum tentu didasas kebutuhan namun hanya
sekedarneed for prestige atau kebutuhan akan pengakuan sosial. Gaya hidup
orang Indonesia yang cenderung konsumtif menjadiegemilikan produk yang
canggih dan merek terkenal dipandang sebagai caralapatkan status sosial
(Syauqgy, 2008).

Penelitian mengenai konformitas lainnya juga telahkup banyak
dilakukan di Indonesia. Salah satunya penelitiangyailakukan Sulistiyani
(2005) menunjukkan bahwa konformitas dapat mempehgaikap remaja dalam
hal kecenderungan membeliandphone model terbaru (Sulistiyani, 2005).
Sedangkan penelitian Rochadi (2004) menunjukkanvaakonformitas dapat
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja. Perilalarokok berat pada
remaja dipengaruhi oleh teman sebaya yang merdRokh@adi, 2004). Remaja
juga paling sering merokok ketika bersama temarateya (Rochadi, 2004).

Kuatnya pengaruh teman sebaya membuat remaja anéitasitut untuk
memenuhi standar kelompok. Namun demikian, tidakyalk yang merasa dapat
mencapai standar ideal tersebut (Hurlock, 1980)imianendorong remaja untuk
mengubah diri mereka agar menjadi pribadi yang eaesengan apa yang
dikehendaki oleh kelompok teman sebaya. Akan tdtapini juga tidak mudah
dilakukan karena pembentukan konsep diri remajaalsugrjadi sejak masa
kanak-kanak (Hurlock, 1980). Padahal konsep dirigyéepat diperlukan agar
individu mampu menghadapi berbagai situasi tanpeasaeterancam (Pitaloka,

2008).



Penelitian yang dilakukan oleh Harti terhadap fjenth Desa Mengati
Jepara menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatd signifikan antara
konsep diri dengan sikap konformitas remaja. Adiggmakin tinggi konsep diri
remaja, maka akan semakin rendah sikap konfornyiga@tarti, 2006).

Jika dicermati lebih lanjut, penelitian Harti telbsit dilaksanakan di
sebuah desa yang memiliki karakteristik berbeda@aerkota. Menurut Soekanto
(2005), warga masyarakat pedesaan memiliki hubuygag lebih erat dengan
sistem kehidupan yang biasanya berkelompok ataar deekeluargaan. Rasa
persatuan yang erat membuat mereka mengenal satulaen dan hidup dengan
saling menolong. Dalam www.psychemate.blogspot.cdmyatakan bahwa
masyarakat desa juga memiliki karakteristik masihemmalihara dan
mempertahankan tradisi sehingga memang masyarekategnderung melakukan
konformitas yang kuat terhadap nilai yang berlakonasyarakat.

Berbeda dengan masyarakat desa yang berdasamkarkelteluargaan,
masyarakat kota cenderung mengarah pada indivamo@lisehingga kurang
mengenal warga lainnya dan gotong royong yang nuudar (Soekanto, 2005).
Walaupun masyarakat kota senang berkerumun pada peramaian namun hal
tersebut bersifat sementara dan memiliki jarak asosartinya walaupun
berdekatan secara fisik namun ikatan kekeluargeereka kurang erat (Rendra,
2008).

Jika dikaitkan dengan teori pembentukan konsep yhitu bahwa konsep
diri dipengaruhi oleh penilaian lingkungan, makanuydes berasumsi bahwa

adanya perbedaan karakteristik hubungan sosialraamtesyarakat desa dan



masyarakat kota akan mempengaruhi pula konsepadggota masyarakatnya,
termasuk remaja. Hal ini membuat penulis merasdu pentuk melakukan

penelitian mengenai hubungan konsep diri dengafokmitas remaja kota. Salah
satu fenomena yang penulis temukan pada diri rek@t@ adalah konformitas
yang terjadi di SMA BPI 1 Kota Bandung.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telahaku#lan wawancara
terhadap beberapa siswa SMA BPI 1 Kota Bandung.dddarkan hasil
wawancara tersebut diketahui bahwa mereka seringghabiskan waktu luang
bersama teman sebaya untuk melakukan berbagaiitaktibersama. Salah
seorang diantara mereka menyatakan bahwa salahpsataku yang sering
ditampilkan sama dengan kelompok teman sebayamglatathemakai aksesoris
yang sama.

Hal tersebut juga penulis temukan saat melakukaserebsi sebelum
pelaksanaan penelitian. Berdasarkan hasil obsemesbut terlihat bahwa para
siswa cenderung sering berkumpul dengan kelompwlartesebaya yang sama,
terutama terlihat pada waktu istirahat dan sepusakglah.

Namun demikian, salah seorang siswa lainnya mekgatbahwa ia lebih
banyak menghabiskan waktu dengan keluarga, derlgaanalebih nyaman dan
lebih efisien dalam hal keuangan karena ia tidakup@engeluarkan uang yang
lebih banyak saat melakukan kegiatan bersama, mysalaat makan bersama. la
juga mengaku lebih nyaman menceritakan masalahergaima keluarga.

Adanya perbedaan pandangan dan kondisi lingkungarg yoerperan

dalam kehidupan siwa-siswa tersebut membuat penédittarik untuk



melaksanakan penelitian mengenai hubungan konsepeligan konformitas

remaja terhadap teman sebaya pada siswa SMA BBhduBg.

1.2 Rumusan Masalah
Pada masa remaja, hubungan individu dengan teemaaAnya sangatlah
penting. Remaja banyak terlibat dalam aktivitagvitkls bersama teman sebaya.
Hubungan dengan teman sebaya tersebut dapat meadanya perilaku
konformitas, yaitu ketika remaja melakukan perubahmeerilaku atas dasar
tekanan kelompok walaupun ia tidak menghendakin@éeh karena itu,
mengembangkan konsep diri yang positif sangatlattingg artinya bagi remaja
agar tidak terlibat dalam aktivitas kelompok yaegatif.
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan utama yenly dijawab
melalui penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah gambaran konsep diri remaja terhaiapn sebaya pada
siswa kelas Xl SMA BPI 1 Kota Bandung?
2. Bagaimanakah gambaran konformitas remaja siswa kdlaSMA BPI 1
Kota Bandung?
3. Adakah hubungan yang signifikan antara konsepdgingan konformitas
remaja terhadap teman sebaya pada siswa kelasNKN BPI 1 Kota

Bandung?



1.3  Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
1. gambaran konsep diri remaja siswa kelas XII SMA BRlota Bandung
2. gambaran konformitas remaja terhadap teman selzmgiswa kelas XlI
SMA BPI 1 Kota Bandung
3. hubungan antara konsep diri dengan konformitas jeeteahadap teman

sebaya pada siswa kelas XIl SMA BPI 1 Kota Bandung

1.4 =~ Kegunaan Pendlitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkaapat memperkuat dan
menambah pengetahuan khususnya bagi peneliti mandg@msep diri dan
konformitas remaja terhadap teman sebaya.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkapadlanemberikan manfaat:
a. Bagi orang tua:
1. Memahami pentingnya konsep diri sebagai kontrad gtrilaku yang
berhubungan dengan pengaruh sosial
2. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi konforsitamaja dan
dampak-dampak perilaku konformitas terhadap remaja
b. Bagi remaja:
1. Memahami pentingnya memiliki konsep diri yang tepat
2. Memiliki pemahaman mengenai pentingnya konsep yhng tepat

maupun dampak konformitas dengan teman sebaya



15 Asums
Anggapan dasar atau asumsi dari penelitian inahada
1. Hubungan dengan teman sebaya sangat penting paska ma@aja
(Burns, 1993)
2. Perkembangan konsep diri didasarkan pada kerangkangan sosial

yang terjalin antar individu (Burns, 1993)

1.6 Hipotesis
Untuk rumusan permasalahan ketiga yaitu “Apakadn lacbungan antara

konsep diri dengan konformitas remaja terhadap riesedaya pada siswa kelas
XII' SMA BPI 1 Kota Bandung”, maka hipotesis stakisyang diajukan adalah
sebagai berikut:

Ho:p=0

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antaraskp diri dengan

konformitas remaja terhadap teman sebaya

Ha:p#0,

Terdapat hubungan yang signifikan antara konsepda@ingan konformitas

remaja terhadap teman sebaya

1.7 Metodologi Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitgliingga data yang

terkumpul dan analisisnya menggunakan pendekataatistit. Teknik
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pengumpulan data dilakukan dengan menggunakanukilat berupa kuesioner
konsep diri dan konformitas terhadap teman sebaya.

Untuk rumusan permasalahan kesatu dan kedua,akgarstudi deskriptif
yaitu suatu cara untuk menggambarkan objek yaraitdinelalui data sampel
atau populasi (Sugiyono, 2008). Untuk menjawab manumasalah ketiga,
metode penelitian yang digunakan adalah studi &si@hal, yaitu suatu cara
untuk menentukan derajat hubungan antara variay&hel (Sudjana, 1992).

Pengujian hipotesis dari rumusan masalah yangukdiaj tersebut
menggunakan teknik analisis data statisiank Spearman. Teknik Rank
Soearman digunakan untuk menguji korelasi antara dua vatialari jenis data
ordinal (Sugiyono, 2008).

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakaniokees yang
disusun sendiri oleh peneliti. Kuesioner tersebukombstruksikan menurut
pendapat Hurlock dan Myers dengan terlebih duluji diealiditas dan

reliabilitasnya.

1.8  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa keldsdK&ekolah Menengah
Atas (SMA) BPI 1 Kota Bandung yang berjumlah 3@2wsi. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teksikyple random sampling sehingga setiap
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sam udetpilih sebagai

sampel.
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